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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran literasi dengan pendekatan 

humanistik. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas II di SD Negeri 12 Koba. Kegiatan literasi 

dilaksanakan setiap hari pada saat sebelum memulai proses pembelajaran. Berdasarkan observasi tahap awal, 

diketahui bahwa 15 dari 30 siswa belum bisa membaca. Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat siswa 

dalam mengikuti kegiatan literasi sejak diterapkannya sistem pembelajaran luring aktif pada akhir bulan 

Agustus yang lalu. Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan humanis. Hasil 

yang didapatkan dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan dalam pembelajaran literasi pada kelas II 

dengan model self confident melalui beberapa cara dapat diterapkan dengan baik. Analisis hasil observasi 

dalam penelitian ini menunjukkan aktualisasi diri siswa yang baik melalui penerapan pendekatan humanistik 

dan metode ice breaking dalam kemampuan literasi siswa. 

Kata Kunci: Humanis, literasi, self confident, ice breaking, sekolah dasar 

 

Abstract 

This study aims to describe the application of literacy learning with a humanistic approach. The subjects in 

this study were second-grade students at SD Negeri 12 Koba. This literacy activity is carried out every day. 

Based on the initial observation, it is known that 15 out of 30 students cannot read yet. This is due to the lack 

of student interest in participating in literacy activities since the implementation of the active offline learning 

system at the end of last August. This research is a qualitative descriptive study, so all data obtained in the 

form of quantitative data will be converted into qualitative data using percentage categorization. The results 

obtained from this study are the application of the approach in literacy learning in class II with a self-

confident model through several ways that can be applied properly. The analysis of the observations in this 

study shows that students' self-actualization is good through the application of a humanistic approach and the 

ice-breaking method in students' literacy skills. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran yang berhak dimiliki oleh setiap orang sejak usia 

dini. Secara etimologi, kata “ajar” berarti berusaha atau mengusahakan diri untuk mendapatkan perubahan 
sikap atau pertumbuhan seorang individu yang dimanifrestasikan dalam bentuk pola tingkah laku yang 

tergolong baru. Hal ini diperkuat oleh pendapat Sudjana (Sudjana, 2016) yang menyatakan bahwa belajar 

pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat 

dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 

Belajar adalah suatu tampilan yang memungkinkan manusia untuk mengubah perilakunya secara permanen 

sehingga modifikasi yang sama tidak akan terjadi lagi dalam situasi yang baru. Pendidikan dan belajar 

merupakan sebuah kesatuan yang komleks, yang mana keduanya saling melengkapi dan membutuhkan. 

Pendidikan tidak akan terjadi tanpa adanya proses pembelajaran di dalamnya dan juga pembelajaran tidak 

akan berlangsung tanpa adanya proses pendidikan yang mendampinginya. Pendidikan dapat diperoleh dengan 

cara belajar baik di tingkat formal maupun non formal. Pendidikan formal dilakukan dalam sebuah sistem 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu proses belajar para peserta didik. Di dalam proses 

pembelajaran tentunya berisis serangkaian peristiwa yang dirancang untuk mendukung terjadinya proses 

pembelajaran yang bersifat internal (Septian, 2020). Menurut Syam, A dan Amri  kepercayaan diri atau 

keberanian merupakan aspek penting dari karakter seseorang. Kurangnya rasa percaya diri pada diri seseorang 

dapat menimbulkan masalah bagi diri sendiri (AAmri, 2017). 

Setiap orang memiliki keinginan mengejar kesempurnaan dalam proses pembelajaran atau dapat 

dikatakan belajar dengan semaksimal mungkin. Dalam teori Maslow, untuk menciptakan suasana belajar yang 

baik seperti rasa aman, penghargaan, dan cinta terhadap siswa, Guru perlu memahami semua aspek 

perkembangan pribadi setiap siswa dengan menentukan kebutuhan dasar dan keinginan siswa. Adapun 

pendidikan dengan pendekatan humanisme berarti lebih menekankan pada sifat-sifat kemanusiaan yang 

diterapkan dalam proses belajar mengajar. Humanisme merupakan aliran teori psikologi yang muncul pada 

1950-an. Humanisme memandang manusia sebagai manusia, yaitu manusia adalah makhluk dengan kodrat 

tertentu yang diciptakan oleh Tuhan. Ciri dari teori humanistik adalah bahwa ia mencoba untuk mengamati 

perilaku seseorang dari perspektif aktor daripada perspektif pengamat. Pendidikan humanistik berfokus pada 

pembelajaran yang berpusat pada siswa sedangkan pendekatan humanisme menekankan pada perasaan 

seseorang terhadap pengalaman belajarnya. Pendekatan ini menekankan kebebasan pribadi, pilihan, ketekunan 

diri dan bergerak menuju pertumbuhan diri sendiri.  

Penerapan mobilitas humanistik dalam sistem pendidikan dapat dipadukan dengan teknologi, mata 

kuliah penelitian lapangan, dan model pembelajaran lainnya. Studi menunjukkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran humanistik dapat meningkatkan dan mengembangkan potensi siswa dalam hal sikap ilmiah dan 

humanistik (Faqihuddin, 2017) Secara garis besar teori humanistik ini lebih menekankan pada proses belajar 

daripada hasil belajar.Teori tersebut memiliki konsep memanusiakan manusia (siswa) agar dapat memahami 

diri sendiri dan lingkungannya. Prinsip pembelajaran bermakna menjelaskan bahwa siswa dapat belajar 

dengan cepat dan berhasil hanya jika materi yang mereka pelajari bermakna bagi mereka. Situasi ini mungkin 

terjadi jika subjek studi siswa memenuhi kebutuhan dan niat siswa (Irham, 2016) kegiatan literasi pada SD 

Negeri 12 Koba dilaksanakan setiap hari. Metode Ini dilakukan sebelum memasuki kegiatan pembelajaran, 

peneliti membiasakan para siswa untuk menulis dan membaca suatu bacaan selama 15 menit. Dalam 

menunjang pembelajaran literasi para pengajar juga menyerahkan 14 buku cerita dan 30 dongeng karangan 

mahasiswa kampus mengajar. Program pembelajaran literasi ini berjalan dengan baik selama 5 bulan 

terlaksananya Program Kampus Mengajar. Sebelum memulai pembelajaran siswa dibiasakan untuk membaca 

bergiliran selama kurang lebih 1 jam pertama pembelajaran. Kegiatan literasi ini sangat berguna untuk 
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meningkatkan kemampuan membaca siswa serta untuk meningkatkan budaya membaca siswa untuk dikelas 

II. 

Pembelajaran literasi ini dimulai dengan pengenalan huruf alfabet, berlanjut membaca 2 suku 

individualized structure, 3 suku customized organization, 4 suku individualized organization, 5 suku 

individualized structure, dan imbuhan "me","men" ,"ng", "ny". Hal ini bertujuan untuk lebih mengenalkan 

siswa pada bahan bacaan, khususnya bagi para siswa yang belum lancar membaca. Perkembangan 

pembelajaran dengan menggunakan metode ini dapat dilihat melalui perkembangan membaca siswa yang 

terus meningkat setiap harinya. Perkembangan ini dapat diketahui melalui siswa yang sama sekali tidak 

mengenal huruf menjadi paham dan mengetahui huruf, dari siswa yang bisa mengeja menjadi bisa membaca 

per individualized organization dan yang bisa membaca customized structure perkata menjadi lancar dalam 

membaca kalimat. Para pengajar juga membuat buku cerita dengan jumlah 30 buku dengan 3 judul yaitu yang 

berbeda dengan tema hutan, laut dan kisah teladan serta membeli buku literasi sebagai bahan tambahan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Deskripsi kualitatif 

adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi post-positivisme, digunakan untuk meneliti kondisi 

objek alam (bukan eksperimen), di mana peneliti sebagai alat utamanya. Teknologi pengumpulan informasi 

dilakukan melalui segitiga (kombinasi), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D, 2016). Dalam penelitian ini, teknik pembelajaran dekat dengan siswa adalah dengan menggunakan 

teknik Ice Breaking. Metode ini mengutamakan suasana mengajar yang menyenangkan, antusias, dan tidak 

membosankan. Penerapan keterampilan ice breaking dapat menumbuhkan kemampuan kerjasama antar siswa, 

sehingga siswa dapat lebih aktif dalam belajar dan mengelaborasi, serta dapat memahami suatu konsep. Atau 

subjek berada dalam suasana yang menyenangkan. Elaborasi pembelajaran didasarkan pada keyakinan bahwa 

pembelajaran akan terjadi ketika peserta didik secara aktif berpartisipasi dalam proses makna dan konstruksi 

pengetahuan daripada secara pasif menerima informasi. Pelajar adalah pencipta makna dan pengetahuan 

(Gupta, 2017). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Hal ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi secara sistematis, benar dan akurat sesuai dengan fakta dan karakteristik siswa, serta 

memperoleh hasil penelitian yang dapat dibuktikan kewajarannya. Pernyataan deskriptif menganalisis 

bagaimana mengumpulkan fakta-fakta rinci tentang apa, siapa, kapan, di mana, dan bagaimana, tetapi hanya 

mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan objek yang menggambarkan peristiwa. Selain itu, 

berdasarkan topik penelitian, “Implementasi Peningkatan Rasa Percaya Diri Siswa dalam Literasi Dengan 
Metode Humanistik”, juga dapat dibuat gambaran tentang keadaan mata pelajaran saat ini. Adapuntahapan 
dalam penelitian ini meliputi: 

A. Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 12 Koba yang berada di Dusun Mulia, Kelurahan Penyak 

Kec.Koba,Kab. Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung  

 

B. Pendekatan 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengungkapkan gambaran yang objektif tentang kondisi yang 

terdapat pada objek penelitian. Meskipun metode kualitatif yang dibahas adalah untuk memahami fenomena 

yang dialami oleh objek penelitian, seperti perilaku, persepsi, dan motivasi secara keseluruhan dan melalui 

deskripsi struktur yang dipersonalisasi, organisasi dan bahasa yang disesuaikan, dalam lingkungan alam yang 

khusus dan menggunakan berbagai metode ilmiah. Metode (Moleong, 2005). Objek penelitian ini adalah 
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untuk menerapkan pembelajaran yang berpusat pada orang untuk menumbuhkan keterampilan siswa. Peneliti 

juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa setiap master class 

telah menerapkan pembelajaran humanistik, namun mereka tidak menyadari bahwa master harus memiliki 

strategi memberikan pelayanan yang tepat dan persiapan yang matang agar dapat menjadi tangga untuk 

mengembangkan keterampilan mereka. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah satu atau lebih metode untuk menganalisis dan merekam perilaku secara sistematis 

dengan mengamati atau melihat secara langsung individu atau kelompok. Dalam arti sederhana 

observasi merupakan suatu expositions penelitian yang melihat situasi dan juga kondisi penelitian. 

Teknik observasi ini sangat relevan apabila dipakai sebagai penelitian tindakan kelas maupun PTK 

yang terdiri atas pengamatan kepada expositions pembelajaran, sikap serta tingkah laku siswa dan 

interaksi antara siswa dengan siswa lainnya serta siswa dengan gurunya. (Sugiyono, Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif, R & D, 2017). Pada penelitian ini observasi dilakukan di SD 12 Koba pada siswa 

kelas II yang diketahui secara keseluruhan masih kurang dalam berliterasi  

 

2. Reduksi 

Menurut  (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2016) reduksi informasi 

adalah rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting yang sesuai dengan 

tema penelitian, menemukan tema dan pola, dan akhirnya memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif. Jelas dan lebih mudah. Dalam mereduksi informasi akan berpedoman pada tujuan yang 

ingin dicapai yang telah ditentukan sebelumnya. Reduksi informasi juga merupakan eksposisi berpikir 

kritis, yang membutuhkan kecerdasan dan wawasan yang tinggi. Hasil reduksi informasi dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Membaca adalah media komunikasi kedua setelah bahasa Inggris lisan, yang tidak 

diragukan lagi merupakan landasan terpenting dalam wacana pengajaran dan pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, kami belajar bahwa beberapa siswa tidak dapat berkomunikasi dengan lancar sehingga 

hal ini dapat menghambat expositions dan kegiatan yang berlangsung di dalam kelas. Berdasarkan hal 

tersebut batas dari penelitian ini adalah expositions literasi siswa dalam membaca dan mengeja huruf 

sehingga peneliti akan lebih fokus dalam memperdalam subjek penelitian. 

 

3. Display Data 

Penyajian informasi adalah untuk menganalisis masalah sehingga mudah untuk menemukan solusi. 

Penyajian informasi juga untuk mempermudah melihat gambar-gambar kejadian (Rasyad, 2002). 

Keterampilan belajar yang dekat Siswa sebaiknya menggunakan metode ice breaking Metode ini 

didasarkan pada suasana mengajar yang menyenangkan dan tidak membosankan. Penerapan 

keterampilan ice breaking dapat menumbuhkan kemampuan kerjasama antar siswa, menjadikan siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran wacana, dan mampu memahami suatu konsep atau tema dalam suasana 

yang menyenangkan. Setelah melakukan observasi, teknik pembelajaran dengan menggunakan metode 

ini menunjukkan hasil yang memuaskan. Perkembangan semacam ini dapat dipahami dan dikenali oleh 

siswa yang tidak mengetahui huruf sama sekali, dari siswa yang dapat mengeja dapat membaca, dan 

siswa yang dapat membaca struktur kata yang dipersonalisasi menjadi fasih dalam membaca kalimat. 

Para pengajar juga membuat buku cerita dengan jumlah 30 buku dengan 3 judul yang berbeda yaitu 

dengan bertemakan hutan, laut dan kisah teladan serta membeli buku literasi sebagai bahan tambahan. 
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4. Verifikasi Data 

Kesimpulan penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab pernyataan yang dibuat sejak awal. 

Pertanyaan dan pernyataan dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah berakhirnya penelitian di lapangan (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D, 

2017). Terlihat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan bahwa kegiatan literasi sangat bermanfaat 

untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dan menumbuhkan budaya membaca siswa. Melalui 

kegiatan ini, kemampuan siswa akan terus berkembang yang merupakan nilai tambah bagi kemajuan 

siswa dan akan terus bermanfaat bagi pendidikan siswa di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Guru Sekolah Dasar dalam Implementasi Pendekatan Humanistik 

Pembelajaran membaca di sekolah lebih menekankan pada tujuan memahami, menyerap kesan, dan 

memperjelas informasi atau gagasan. Untuk itu, siswa harus mampu mengenal kata per kata dan memahami 

kelompok kata/frasa, klausa, kalimat atau keseluruhan teks. Kegiatan membaca yang dilakukan di sekolah 

melibatkan kegiatan berpikir, promosi dan emosi, serta menyesuaikan dengan tema dan jenis bacaan yang 

ditemui. Salah satu aspek unsur dasar kegiatan pembelajaran bahasa, khususnya unsur yang berkaitan 

dengan kegiatan membaca adalah dengan mengeja dan mengenal huruf-huruf sebagai permulaan bacaan 

(Harianto, 2020). Belajar bukan hanya sekedar menghafal, belajar adalah proses yang ditandai dengan 

perubahan pada diri siswa. Perubahan yang disebabkan oleh proses belajar dapat diwujudkan dalam 

berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuan, sikap atau perilaku, keterampilan, kemampuan, 

kemampuan, daya tanggap dan penerimaan siswa. Dalam hal ini, setelah melakukan observasi pada 

kegiatan mengajar di SD Negeri 12 Koba dapat diketahui bahwa guru sangat berperan dalam proses 

pembelajaran siswa. Hasil yang didapatkan selama beberapa bulan telah menunjukan peningkatan pada 

setiap individu siswa. Hal ini tentunya menjadi upaya dalam meningkatkan kembali proses belajar mengajar 

terutama dalam ranah pembelajaran literasi menjadi lebih dikembangkan dan dikenalkan pada siswa-siswa 

yang terdampak pembelajaran online sebelumnya.  

Guru berperan penuh sebagai fasilitator dan pembimbing siswa. Dengan memahami keinginan siswa, 

guru dapat dengan mudah dalam membimbing para siswa menuju minat dan keinginan mereka tanpa 

adanya unsur paksaan. Pembelajaran dalam pendekatan humanis diterapkan agar guru dan siswa dapat 

menjalin komunikasi yang komplit dan menumbuhkan rasa kasih sayang antara guru dan murid. Sehingga 

penerapan pendekatan humanis telah berjalan dalam proses belajar mengajar. Hal ini tentunya dilandasi 

dengan metode Ice Breaking yang mengutamakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak 

membebani para siswa. Pengajar menginginkan yang terbaik untuk para siswanya, sehingga esensi dalam 

pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna dan memiliki kesan tersendiri untuk para murid. Melibatkan 

pemikiran dan perasaan dalam proses mengajar tentu bukanlah hal yang mudah, seorang guru harus dapat 

memahami karakter dari setiap siswa guna untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. 

 

Peran orangtua dalam meingkatkan kemampuan literasi 

Kurangnya motivasi membaca menyebabkan peserta didik tertinggal dalam berliterasi. Disamping itu,  

selama dampak Covid 19 yang mengharuskan siswa untuk belajar di rumah menyebabkan siswa menjadi lebih 

menyukai bermain dengan gawai daripada menghabiskan waktu untuk belajar membaca. Hal ini tentunya 

disebabkan oleh kebiasaan membaca yang belum dibiasakan di lingkungan rumah. Dalam hal ini kerjasama 

antara guru dan orang tua untuk meningkatkan kesadaran peserta didik dalam membaca sangat dibutuhkan 

(Rohaeti, 2020). Peran orang tua selama masa pendidikan daring sangatlah besar. Kerjasama antara guru dan 

orangtua tentu sangat diperlukan, hal ini dapat direalisasikan dengan cara guru membimbing dan berperan 



1445 Implementasi Pendekatan Humanis dalam meningkatkan Self Confident Pada Kemampuan Literasi 

Siswa – Holisah 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.2135 
 

Jurnal Basicedu Vol 6 No 1 Tahun 2022   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

aktif dalam mengajar siswa di sekolah dan orang tua membimbing dan memotivasi anak selama berada dalam 

lingkungan keluarga. Sehingga pencapaian dalam pembelajaran literasi terutama dalam membaca dapat 

diwujudkan secara bersama. 

 

Efektifitas Penerapan Pendekatan Humanis bagi Siswa Sekolah Dasar 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha membimbing siswa dalam proses pembelajaran dan menjadikan 

mereka yang terbaik sesuai dengan potensinya. Abraham Maslow memahami ini sebagai proses "aktualisasi 

diri". Guru harus memastikan bahwa setiap orang harus mencoba untuk merenungkan semua hal yang dapat 

dilakukan dalam hidup. Oleh karena itu, pendidikan harus memperhatikan situasi individu anak, karena 

merekalah yang dapat belajar. Siswa adalah individu yang berbeda satu sama lain dan memiliki karakteristik 

unik yang berbeda dari yang lain. Dalam pemaknaan tujuan pendidikan tersebut, masyarakat telah mencari 

berbagai alternatif metode untuk mewujudkan pendidikan yang diyakini mampu membentuk sikap, karakter, 

dan perilaku untuk membentuk manusia yang nyata. Prinsip-prinsipnya terbagi menjadi beberapa bidang 

keilmuan, salah satunya adalah mendidik.  

Penerapan metode humanis pada siswa sekolah dasar dinilai cukup efektif. Hal ini membuat siswa 

menjadi lebih percaya diri dan lebih dekat dengan para pengajar. Penerapan teori humanistik pada proses 

belajar mengajar adalah dengan membimbing peserta didik untuk berfikir secara luas, berdiskusi, serta 

mengajarkan akan pentingnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Hal tersebut tentunya 

diaplikasikan dengan dialog ataupun diskusi sehingga peserta didik mampu mengungkapkan ekspresi dan 

pemikiran mereka di hadapan kelas. Pengajar juga harus mampu menggiring siswa untuk mengemukakan 

opini, pertanyan tentang materi yang belum jelas dan hal lainnya (Budi Agus Sumantri, 2019). 

 

Peningkatan Self Confident dalam Kemampuan Literasi Siswa Sekolah Dasar 

Pendidikan humanistik merupakan metode yang tepat dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

metode ini  bermaksud membentuk seorang individu yang memiliki kesadaran, kebebasan dan tanggung 

jawab sebagai mahluk individual sekaligus sosial. Manusia yang tidak hanya berhasrat memenuhi kebetuhan 

pribadinya akan tetapi juga memiliki keterpanggilan untuk mengabdikan dirinya demi kemaslahatan 

masyarakat (Rohman, 2016). Dalam penerapan metode humanistik pada sekolah dasar kemampuan literasi 

siswa mengalami perkembangan setiap harinya. Sehingga hal ini dapat mempercepat proses pembelajaran 

sealigus meningkatkan minat para siswa untuk belajar dan berusaha untuk bisa berliterasi. Self Confident 

dibangun atas dasar dukungan para pengajar dalam mendampingi siswa. Sehingga siswa menjadi lebih berani 

dalam menunjukan dirinya dan memulai pembelajaran dengan suasana hati yang menyenangkan. 

 

Upaya meningkatkan literasi siswa melalui pendekatan humanistik  

Membaca adalah tahapan dalam proses belajar pada siswa yang berada di siswa sekolah dasar. Berbagai 

penelitian telah menunjukkan bahwa kebiasaan membaca literatur yang berkualitas sangat membantu tingkat 

kecerdasan seseorang. Dengan membaca, orang membantu untuk melihat masalah dari sudut pandang yang 

berbeda dan melihat hal tersebut sebagai tantangan yang harus dipecahkan dan diselesaikan. Melalui 

membaca, seseorang dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan diri. Pembentukan budaya literasi 

membaca tidaklah mudah, karena membutuhkan kesadaran dan semangat untuk membawa perubahan. Literasi 

membaca lebih dari kegiatan membaca biasa, hal merupakan kegiatan yang dapat membangun budaya itu 

sendiri. Kegiatan literasi sangat mengacu pada kemampuan dasar literasi seseorang. Strategi yang telah 

diterapkan untuk meningkatkan kapasitas selama ini tujuannya adalah untuk menumbuhkan minat baca dan 

tulis. Melalui membaca sama halnya dengan menggenggam seisi dunia, karena dalam bacaan bisa mengakses 

informasi dari seluruh dunia. Membangun budaya literasi membaca bisa dilakukan melalui banyak hal yang 

salah satunya dengan memanfaatkan waktu luang dan media pembelajaran  
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Membaca juga merupakan keterampilan penting bagi peserta didik di dunia saat ini, sangat berguna 

untuk mendukung pengembangan keterampilan secara keseluruhan dan menyediakan akses ke informasi yang 

relevan di rumah dan sekolah. Dalam beberapa tahun terakhir, membaca telah menjadi subjek penelitian. 

Banyak penulis penting telah membuat kontribusi yang berarti untuk pengajaran keterampilan membaca 

pemahaman. Oleh karena itu, pendidik bahasa dapat memilih berbagai metode dan teknik pengajaran bagi 

siswa untuk belajar membaca bahasa kedua. Di antara keempat keterampilan berbahasa, membaca adalah 

yang paling luas dan terdalam yang diteliti oleh para ahli di bidang pengajaran bahasa. Guru adalah figur 

otoritas utama dalam mengajar. Siswa dianggap sebagai "wadah kosong" yang peran utamanya adalah 

menerima informasi secara pasif, dengan tujuan akhir pengujian dan evaluasi. Contoh metode yang berpusat 

pada master meliputi: Metode literasi dan diskusi kelompok (Dotse, 2017). 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode humanistik dan metode ice 

breaking learning dapat membantu siswa meningkatkan rasa percaya diri setiap orang, terutama kemampuan 

literasi siswa. Metode humanistik sangat efektif jika diterapkan pada siswa sekolah dasar, untuk merangsang 

minat mereka dalam motivasi belajar dan semangat belajar. Pembelajaran yang berorientasi pada orang dapat 

membantu guru memberikan layanan terbaik, secara bebas menyadari potensi mereka, memperhatikan 

kebutuhan siswa, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan aktivitas aktif. Guru yang 

menerapkan pembelajaran ini harus mampu menunjukkan bagaimana membangun hubungan yang hangat satu 

sama lain dan mengajarkan bagaimana mempercayai, menerima, memahami perasaan orang lain, kejujuran 

dalam komunikasi interpersonal, dan pengetahuan sosial lainnya untuk memberikan penguatan dan partisipasi 

dalam pembelajaran siswa. Percaya diri, bertujuan untuk menumbuhkan generasi yang dapat mewujudkan diri 

secara bebas (Usboko, 2018). 

Pendekatan humanistik dalam metode pembelajaran siswa dinilai sudah cukup untuk meningkatkan 

kemampuan dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran. Teori humanis telah didefinisikan, dan pendekatan 

humanis menekankan perkembangan manusia. Kemampuan ini merupakan potensi untuk merangsang 

pemikiran sendiri ke depan. Pendidikan humaniora semacam ini berupaya menciptakan suasana belajar yang 

penuh kreativitas, imajinasi, keunikan, dan minat. Memungkinkan siswa untuk merespon lebih cepat terhadap 

apa yang diajarkan kepada mereka, terutama dalam pembelajaran literasi dan bahasa. Dalam penilaian 

kebutuhan manusia, ada beberapa kebutuhan dasar dan kebutuhan tertentu yang harus dipenuhi sebelum 

kebutuhan lain dalam masyarakat dapat dipertimbangkan. Oleh karena itu, kaum humanis percaya bahwa 

kriteria pertama keberhasilan anak adalah kepuasan diri (Anyanwu, 1985). Hal ini akan meningkatkan 

kepercayaan diri mereka untuk memotivasi diri mereka sendiri. Guru perlu berbagi perasaan, pikiran dan 

pikiran, serta menggunakan metode dua arah untuk berkomunikasi. Selain itu, pendekatan humanistik 

menitikberatkan pada potensi pribadi setiap siswa. Teori belajar humanistik adalah proses memaksimalkan 

perkembangan sebagai semacam aktivitas fisik dan mental. Pertumbuhan fisik tidak memberikan 

perkembangan perilaku. Perubahan atau perkembangan hanya disebabkan oleh proses belajar, seperti 

perubahan kebiasaan atau kebiasaan, berbagai kemampuan dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan (Fajri, 

2014). Guru dapat mengadakan permainan atau kompetisi di sekolah selama proses pembelajaran, metode ini 

dapat membantu guru menemukan bakat terpendam siswa. Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa siswa 

tidak bosan di kelas. 

Robert M. Gagne dalam bukunya The Conditioning of Learning berpendapat bahwa belajar adalah 

perubahan karakter atau kemampuan seseorang, dan perubahan ini akan terjadi dalam jangka waktu tertentu, 

bukan hanya karena proses pertumbuhan. Setelah belajar terus-menerus, manusia tidak hanya disebabkan oleh 

proses pertumbuhan, ia percaya bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal, dan 
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keduanya saling mempengaruhi. (Warsita, 2008). Metode ini harus dapat dikembangkan di setiap sekolah agar 

guru dapat lebih mudah memahami siswa, dan keseluruhan proses belajar mengajar akan berjalan dengan 

lancar karena mereka telah memiliki pertukaran yang saling dimengerti. Studi humaniora menganggap orang 

sebagai subjek yang bebas dan mandiri, dan orang bertanggung jawab atas kehidupan mereka sendiri serta 

kehidupan orang lain. Pendidikan humaniora menekankan pada bagaimana menjalin komunikasi dan 

hubungan interpersonal antar individu maupun antar individu dan kelompok dalam komunitas sekolah (Qodir, 

2017). Penerapan teori humanistik dalam kegiatan pembelajaran hendaknya membimbing siswa untuk 

berpikir secara induktif, fokus pada praktik, dan menekankan pentingnya partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini dapat diterapkan melalui diskusi sehingga siswa dapat mengungkapkan idenya di depan 

audiens (Budi Agus Sumantri, 2019). 
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